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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ibadah haji yang tidak hanya menjadi kewajiban
religius, tetapi juga identitas sosial yang memiliki gengsi tinggi di Indonesia. Di Desa
Jumputrejo, tradisi syukuran haji menjadi sangat penting karena selain sebagai ungkapan
syukur, tradisi ini telah menjadi norma sosial di mana ketidakhadiran atau ketidakpatuhan
terhadap tradisi tersebut sering kali memicu kecemasan dan penilaian negatif (bahan
pembicaraan) dari masyarakat setempat, selain itu, banyaknya tamu yang datang secara
bergantian, terutama hingga larut malam, terkadang membuat jamaah haji kelelahan sehingga
kurang optimal dalam menjalankan aktivitas ibadah harian. Yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan tradi syukuran haji pada masyarakat Desa
Jumputrejo Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, bagaimana transformasi teks hadis
dalam tradisi syukuran haji dan bagaimana teori kontruksi sosial dalam tradisi syukuran haji.
Adapun tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi syukuran haji di Desa Jumputrejo,
menganalisis proses transformasi teks hadis dalam tradisi tersebut, serta memahami konstruksi
sosial yang terbentuk di tengah masyarakat. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan tokoh
masyarakat serta jamaah haji setempat. Analisis data menggunakan teori konstruksi sosial dari
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann untuk melihat proses dialektika masyarakat dengan
teks-teks keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi syukuran haji merupakan
fenomena living hadis yang berlandaskan pada hadis riwayat Imam Bukhari nomor indeks
3089. Rangkaian tradisi ini meliputi walimatussafar (sebelum berangkat), sowan (berkunjung),
serta praktik unik "salam tempel" (pemberian uang saat bersalaman) di depan pintu rumah
jamaah yang baru tiba. Secara konstruksi sosial, tradisi ini melalui tahap internalisasi,
objektivasi, dan eksternalisasi yang berfungsi menjaga harmoni, solidaritas, serta menyebarkan
keberkahan spiritual dari tanah suci kepada warga Desa Jumputrejo Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo.

Kata Kunci: Syukuran haji, Living Hadis, Teori Kontruksi Sosial

|
Abstract

This research is motivated by the phenomenon of the Hajj pilgrimage, which functions not only
as a religious obligation but also as a social identity carrying high prestige in Indonesia. In
Jumputrejo Village, the tradition of syukuran haji (Hajj thanksgiving) holds significant
importance because, in addition to being an expression of gratitude, it has become a social
norm in which absence from or non-compliance with the tradition often generates anxiety and
negative social judgment (community gossip). Moreover, the large number of guests who visit
consecutively, often late into the night, can cause physical exhaustion for returning pilgrims,
thereby reducing their ability to perform daily religious activities optimally. The research
questions addressed in this study are: (1) how the syukuran haji tradition is practiced among
the people of Jumputrejo Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency; (2) how the
transformation of hadith texts occurs within the syukuran haji tradition; and (3) how social
construction theory explains the syukuran haji tradition. Accordingly, this study aims to
describe the implementation of the syukuran haji tradition in Jumputrejo Village, analyze the
process of hadith text transformation within the tradition, and understand the social
construction formed within the community. The methodology employed is a descriptive
qualitative approach, with data collected through observation and interviews with community



leaders and local Hajj pilgrims. Data analysis applies the Social Construction Theory of Peter
L. Berger and Thomas Luckmann to examine the dialectical process between society and
religious texts. The results of the study indicate that the tradition of hajj celebrations is a living
hadith phenomenon based on the hadith narrated by Imam Bukhari, index number 3089. The
series of rituals includes walimatussafar (before departure), sowan (visiting), and the
distinctive practice of salam tempel (giving money while shaking hands) conducted at the
doorway of the pilgrim’s home upon return. From the perspective of social construction, this
tradition undergoes processes of internalization, objectification, and externalization,
functioning to maintain social harmony and solidarity while disseminating spiritual blessings
from the Holy Land to the residents of Jumputrejo Village, Sukodono District, Sidoarjo
Regency.
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